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Abstract: This study aims to identify dance learning difficulties and analyze teacher 

strategies in addressing them at SMP Negeri 1 Randublatung. The study employed a 

qualitative approach with a case study method. Data were collected through passive 

participant observation, in-depth interviews with teachers and students, and documentation. 

The results indicate that dance learning difficulties include wiraga (stiffness in movement), 

wirama (difficulty adjusting rhythm), and wirasa (lack of expression). Teachers implemented 

a combination of strategies: expository for introduction, cooperative for group practice, and 

affective for building self-confidence. The novelty of this research lies in the disclosure of 

combinative learning strategies (expository, cooperative, and affective) contextually in 

overcoming difficulties in learning dance in the aspects of wiraga, wirama, and wirasa at the 

junior high school level. 

 

Keyword: teacher strategies; learning difficulties; dance; junior high school; dance learning. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesulitan belajar tari serta 

menganalisis strategi guru dalam mengatasinya di SMP Negeri 1 Randublatung. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui 

observasi partisipatif pasif, wawancara mendalam dengan guru dan peserta didik, serta 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan belajar tari meliputi aspek 

wiraga (kekakuan gerak), wirama (kesulitan menyesuaikan irama), dan wirasa (kurangnya 

ekspresi). Guru menerapkan strategi kombinasi: ekspositori untuk pengenalan, kooperatif 

untuk latihan kelompok, dan afektif untuk membangun percaya diri. Kebaruan penelitian ini 

terletak pada pengungkapan secara spesifik strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar 

tari yang terfokus pada tiga aspek utama, yaitu wiraga, wirama, dan wirasa dalam konteks 

pembelajaran di tingkat SMP. 

 

Kata Kunci: strategi guru; kesulitan belajar; seni tari; SMP; pembelajaran tari. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan upaya sistematis dalam mengembangkan potensi peserta didik 

secara optimal, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Penguatan karakter, 

kreativitas, serta kemampuan beradaptasi menjadi bagian penting dalam proses pendidikan di 

abad ke-21. Pembelajaran seni budaya, khususnya seni tari, memiliki kontribusi signifikan 

dalam mendukung tujuan tersebut karena mampu mengembangkan kepekaan estetika, 

keterampilan motorik, serta kemampuan ekspresi diri peserta didik. 

Pembelajaran seni tari di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan gerak, tetapi juga menanamkan nilai kerja sama, disiplin, dan 

tanggung jawab. Implementasi pembelajaran di kelas menunjukkan adanya berbagai kendala 

yang menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran 

secara optimal. Kesulitan belajar dalam seni tari dapat berupa rendahnya kemampuan 

menghafal gerak, kurangnya koordinasi tubuh, serta rendahnya kepercayaan diri saat tampil 

di depan teman sebaya. 

Hasil studi menunjukkan bahwa minat belajar peserta didik terhadap seni tari masih 

tergolong rendah. Penelitian oleh (Putri dkk, 2025) mengungkapkan bahwa partisipasi aktif 

peserta didik dalam pembelajaran seni tari hanya mencapai 72,1% pada tahap awal, meskipun 

dapat meningkat setelah intervensi metode tertentu. Penelitian lain menunjukkan bahwa 

faktor lingkungan hanya memberikan kontribusi sebesar 23% terhadap minat belajar seni tari, 

sehingga menunjukkan adanya faktor lain yang lebih dominan memengaruhi keterlibatan 

peserta didik (Sari, 2021). Data tersebut diperkuat oleh temuan bahwa dalam satu kelas hanya 

sebagian peserta didik yang menunjukkan minat tinggi terhadap pembelajaran tari tradisional 

(Indriani dkk, 2025) 

Faktor penyebab kesulitan belajar seni tari dapat diklasifikasikan menjadi faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal mencakup rendahnya motivasi belajar, kurangnya rasa 

percaya diri, serta adanya stereotip bahwa seni tari kurang menarik, terutama bagi peserta 

didik laki-laki. Rahmawati dkk. (2026) menjelaskan bahwa persepsi negatif terhadap 

pembelajaran tari berdampak pada rendahnya partisipasi peserta didik dalam kegiatan 

praktik. Faktor eksternal meliputi strategi pembelajaran yang kurang variatif, pendekatan 

pembelajaran yang masih berpusat pada guru, serta keterbatasan sarana dan prasarana 

pendukung pembelajaran (Nanda & Handayani, 2025) 

Temuan lapangan memperkuat adanya permasalahan tersebut. Berdasarkan observasi 

awal yang dilakukan peneliti pada Januari 2026 di SMP Negeri 1 Randublatung, ditemukan 

bahwa dari 32 peserta didik kelas VIII A, sebagian besar peserta didik mengalami kesulitan 

menyesuaikan gerak dengan irama musik dan menunjukkan rendahnya kepercayaan diri saat 

praktik tari menunjukkan kurangnya percaya diri saat mempraktikkan tari di depan kelas. 

Data tersebut menunjukkan bahwa lebih dari setengah jumlah peserta didik masih 

menghadapi hambatan dalam aspek teknis maupun psikologis dalam pembelajaran seni tari. 

Meskipun tari bersifat komunal, dalam praktiknya masih ditemukan kendala pada aspek 

wirama dan wirasa. Seorang peserta didik mengungkapkan: 

"Kesulitan terbesar kami adalah mengalami kesulitan dalam menyesuaikan gerak 

dengan irama musik; sering kali ada teman yang kehilangan fokus sehingga gerakannya 

melambat dan merusak pola suara kerincing yang seharusnya serempak. Di sini kami 

dipaksa belajar bersabar dan tidak saling menyalahkan agar pertunjukan tetap selaras 

(Kristiano, Kamis, 30 April 2026)” 

Peran guru menjadi faktor kunci dalam mengatasi kesulitan belajar tersebut melalui 

penerapan strategi pembelajaran yang tepat. Guru dituntut mampu merancang pembelajaran 

yang adaptif, kreatif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan strategi pembelajaran yang tepat, seperti metode drill dan demonstrasi, 

dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dari 72,1% menjadi 80,8% (Marchel, 
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2024). Temuan tersebut menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan guru berpengaruh 

langsung terhadap keberhasilan pembelajaran seni tari. 

Penelitian sebelumnya cenderung berfokus pada penerapan metode pembelajaran 

tertentu untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Kajian tersebut belum sepenuhnya 

mengungkap strategi guru secara komprehensif dalam mengatasi kesulitan belajar peserta 

didik di kelas. Penelitian yang menggunakan pendekatan studi kasus untuk menggali strategi 

guru secara mendalam masih terbatas, khususnya pada konteks sekolah tertentu di Indonesia. 

Kesenjangan penelitian (research gap) terletak pada kurangnya kajian yang 

mengintegrasikan analisis kesulitan belajar peserta didik dengan strategi guru secara 

kontekstual dan menyeluruh. Setiap sekolah memiliki karakteristik yang berbeda sehingga 

membutuhkan strategi yang berbeda pula. Penelitian yang mengkaji secara spesifik strategi 

guru dalam konteks nyata di sekolah menjadi penting untuk memberikan gambaran yang 

lebih aplikatif dan relevan. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk 

memberikan solusi konkret terhadap kesulitan belajar tari melalui strategi guru yang 

kontekstual dan aplikatif di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada kajian mengenai strategi 

guru dalam mengatasi kesulitan belajar seni tari melalui pendekatan studi kasus di SMP 

Negeri 1 Randublatung, Indonesia. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoretis dan praktis dalam pengembangan pembelajaran seni tari yang lebih efektif dan 

kontekstual. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan paradigma interpretif dengan pendekatan kualitatif jenis 

studi kasus (Tanjung & Albina, 2025). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti 

memahami secara mendalam fenomena strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar tari 

berdasarkan pengalaman dan perspektif para partisipan. Desain studi kasus digunakan untuk 

mengkaji secara rinci praktik pembelajaran yang dilakukan guru Seni Budaya di SMP Negeri 

1 Randublatung dalam menghadapi kesulitan belajar tari pada peserta didik dalam konteks 

pembelajaran yang nyata. Kasus yang menjadi fokus penelitian adalah strategi guru dalam 

mengatasi kesulitan belajar tari yang muncul pada peserta didik kelas VIII A selama proses 

pembelajaran seni budaya berlangsung. 

Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan selama proses pembelajaran seni tari berlangsung, sedangkan wawancara 

dilakukan dengan guru Seni Budaya dan peserta didik yang menjadi informan penelitian. 

Dokumentasi berupa modul ajar, perangkat pembelajaran, foto, video, dan arsip lain 

digunakan untuk melengkapi serta memperkuat data hasil observasi dan wawancara. 

Partisipan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Informan 

penelitian terdiri atas satu guru Seni Budaya dan empat peserta didik kelas VIII A yang 

teridentifikasi mengalami kesulitan belajar tari berdasarkan hasil observasi awal. Kriteria 

pemilihan peserta didik meliputi: (1) mengalami kesulitan pada aspek wiraga, wirama, atau 

wirasa; dan (2) bersedia menjadi partisipan penelitian secara sukarela. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2026 di SMP Negeri 1 Randublatung, 

Kabupaten Blora. Pemilihan lokasi didasarkan pada relevansinya dengan fokus penelitian, 

yaitu adanya fenomena kesulitan belajar tari yang dihadapi peserta didik serta penerapan 

berbagai strategi pembelajaran oleh guru dalam mengatasinya. 

Fokus penelitian ini adalah strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar tari yang 

dialami peserta didik. Analisis diarahkan pada identifikasi bentuk kesulitan belajar dalam 

aspek wiraga, wirama, dan wirasa serta strategi pembelajaran yang diterapkan guru untuk 

membantu peserta didik mengatasi kesulitan tersebut. 

Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui 
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triangulasi sumber dan triangulasi teknik serta mengacu pada kriteria credibility, 

transferability, dependability, dan confirmability (Zuchri, 2021). Kredibilitas data 

ditingkatkan melalui perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, dan member check 

kepada informan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keberhasilan strategi kombinatif yang diterapkan guru di SMP Negeri 1 

Randublatung tidak semata-mata disebabkan oleh penggunaan beberapa strategi 

pembelajaran secara bersamaan, melainkan karena strategi tersebut mampu menjawab 

karakteristik kesulitan belajar seni tari yang beragam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

peserta didik mengalami kesulitan pada aspek wiraga, wirama, dan wirasa yang masing-

masing memiliki karakteristik berbeda. Kesulitan wiraga berkaitan dengan kemampuan 

psikomotorik, kesulitan wirama berhubungan dengan kemampuan memahami dan 

menerapkan ritme, sedangkan kesulitan wirasa lebih dipengaruhi oleh faktor afektif berupa 

rasa malu dan kurang percaya diri. Variasi kesulitan tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran seni tari tidak dapat diselesaikan melalui satu pendekatan pembelajaran saja. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa kesulitan belajar seni tari bersifat 

multidimensional karena melibatkan aspek fisik, kognitif, sosial, dan emosional secara 

bersamaan. Kondisi tersebut menjelaskan mengapa strategi tunggal menjadi kurang efektif 

untuk mengatasi seluruh hambatan belajar yang muncul. Apabila guru hanya menggunakan 

strategi ekspositori, peserta didik mungkin dapat menirukan gerakan yang dicontohkan, tetapi 

belum tentu mampu menyesuaikan gerakan dengan irama musik maupun menampilkan 

ekspresi tari secara optimal. Sebaliknya, apabila guru hanya menerapkan strategi kooperatif, 

peserta didik yang masih mengalami kesulitan pada dasar-dasar gerak tetap memerlukan 

contoh gerakan yang jelas dari guru. Demikian pula pendekatan afektif saja tidak cukup 

apabila peserta didik belum memiliki pemahaman teknis mengenai gerak dan irama. Oleh 

karena itu, efektivitas strategi kombinatif muncul karena setiap strategi saling melengkapi 

dalam mengatasi bentuk kesulitan belajar yang berbeda. 

 

 
Gambar 1. Aktivitas Praktik Seni Tari di Dalam Kelas 

Sumber: Hasil Riset di SMP Negeri 1 Randublatung 

 

Pada aspek wiraga, strategi ekspositori terbukti efektif karena sesuai dengan 

karakteristik pembelajaran tari yang menekankan proses observasi dan imitasi gerak. Peserta 

didik yang mengalami kesulitan koordinasi gerak memerlukan model visual yang dapat 

diamati secara langsung sebelum melakukan latihan secara mandiri. Dalam konteks ini, 

demonstrasi guru berfungsi sebagai jembatan antara pengetahuan mengenai gerak dengan 

kemampuan melakukan gerak tersebut. Temuan ini memperlihatkan bahwa keberhasilan 

strategi ekspositori bukan hanya karena guru memberikan contoh gerakan, tetapi karena 

peserta didik memperoleh kesempatan untuk mengamati, meniru, dan memperbaiki gerakan 

https://jurnal.ranahresearch.com/index.php/R2J


https://jurnal.ranahresearch.com/index.php/R2J,                                        Vol. 8, No. 4, (2026) 

 

2111 | P a g e  

secara bertahap melalui latihan yang berulang. Penjelasan ini memperkuat pandangan 

Rusmayani et al. (2025) bahwa pembentukan keterampilan motorik memerlukan intensitas 

dan konsistensi latihan agar kemampuan gerak berkembang secara optimal. 

Pada aspek wirama, efektivitas strategi kooperatif menunjukkan bahwa kemampuan 

mengikuti irama tidak hanya dibangun melalui latihan individual, tetapi juga melalui interaksi 

sosial. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa peserta didik lebih mudah memahami tempo 

dan ritme ketika berlatih bersama kelompok. Situasi tersebut memungkinkan mereka 

mengamati gerakan teman sebaya, memperoleh umpan balik secara langsung, dan 

menyesuaikan gerakan dengan pola irama secara bersama-sama. Temuan ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan pembelajaran seni tari tidak hanya ditentukan oleh penguasaan materi 

oleh guru, tetapi juga oleh kemampuan guru merancang pengalaman belajar yang sesuai 

dengan kompleksitas kebutuhan peserta didik. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa guru 

seni tari perlu memandang kesulitan belajar sebagai fenomena yang saling berkaitan, bukan 

sebagai hambatan yang berdiri sendiri. Ketika peserta didik mengalami kesulitan pada aspek 

wiraga, hambatan tersebut dapat memengaruhi kepercayaan diri dan kemampuan 

menampilkan wirasa. Oleh karena itu, pembelajaran yang efektif menuntut integrasi strategi 

yang mampu mengembangkan kemampuan gerak, pemahaman irama, dan kesiapan 

emosional secara bersamaan. 

Pada aspek wirasa, efektivitas strategi afektif menunjukkan bahwa hambatan belajar 

seni tari tidak selalu berasal dari keterbatasan kemampuan teknis. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa sebagian peserta didik sebenarnya telah memahami gerak dan irama tari, 

tetapi masih merasa malu untuk menampilkan ekspresi secara maksimal. Kondisi tersebut 

mengindikasikan bahwa faktor psikologis menjadi penghambat munculnya kemampuan yang 

sebenarnya telah dimiliki peserta didik. Oleh karena itu, penguatan positif, motivasi, dan 

dukungan yang diberikan guru berperan penting dalam membangun rasa aman selama proses 

pembelajaran. Temuan ini menjelaskan bahwa peningkatan kemampuan wirasa tidak terjadi 

semata-mata karena latihan ekspresi, tetapi karena meningkatnya kepercayaan diri peserta 

didik untuk menampilkan ekspresi tersebut. Dalam konteks ini, pendapat Pedi dan Iswahyudi 

(2026) membantu menjelaskan bahwa kepercayaan diri merupakan faktor yang memengaruhi 

keberanian peserta didik dalam menampilkan kemampuan yang dimilikinya. 

 

 
Gambar 2. Aktivitas Praktik Seni Tari di Luar Kelas 

Sumber: Hasil Riset di SMP Negeri 1 Randublatung 

 

Berdasarkan temuan tersebut, efektivitas strategi kombinatif di SMP Negeri 1 

Randublatung dapat dipahami sebagai hasil dari kesesuaian antara strategi pembelajaran dan 

karakteristik kesulitan belajar peserta didik. Temuan ini memberikan dukungan empiris 

terhadap teori Wina Sanjaya yang menekankan pentingnya pemilihan strategi berdasarkan 

karakteristik peserta didik dan tujuan pembelajaran. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan 
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bahwa dalam pembelajaran seni tari karakteristik peserta didik tidak selalu muncul dalam 

bentuk yang tunggal. Kesulitan belajar yang ditemukan mencakup aspek psikomotorik, 

kognitif, sosial, dan afektif secara bersamaan sehingga satu strategi pembelajaran tidak cukup 

untuk menjawab seluruh kebutuhan belajar peserta didik. Dengan demikian, teori Wina 

Sanjaya dalam konteks penelitian ini tidak hanya menjelaskan pentingnya pemilihan strategi 

yang tepat, tetapi juga pentingnya kemampuan guru mengintegrasikan beberapa strategi 

secara fleksibel sesuai kompleksitas kesulitan belajar yang muncul di kelas. 

 

 
Gambar 3. Wawancara bersama guru seni budaya & peserta didik 

Sumber: Hasil Riset di SMP Negeri 1 Randublatung 

 

Peningkatan kemampuan peserta didik pada aspek gerak, irama, dan ekspresi setelah 

penerapan strategi kombinatif menunjukkan bahwa pembelajaran seni tari memerlukan 

pendekatan yang holistik. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa kesulitan belajar seni 

tari tidak dapat dipisahkan ke dalam aspek-aspek yang berdiri sendiri karena kemampuan 

wiraga, wirama, dan wirasa saling memengaruhi dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu, 

strategi pembelajaran yang hanya berfokus pada satu aspek cenderung kurang mampu 

mengatasi keseluruhan hambatan belajar yang dialami peserta didik. Sebaliknya, strategi 

kombinatif menjadi efektif karena mampu menjangkau aspek psikomotorik, kognitif, sosial, 

dan afektif secara bersamaan. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran 

seni tari tidak hanya ditentukan oleh penguasaan materi oleh guru, tetapi juga oleh 

kemampuan guru merancang pengalaman belajar yang sesuai dengan kompleksitas 

kebutuhan peserta didik. 

 

KESIMPULAN 

Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan bahwa guru seni budaya di sekolah 

lain dapat menerapkan kombinasi strategi ekspositori, kooperatif, dan afektif secara fleksibel 

sesuai dengan karakteristik kesulitan belajar peserta didik. Pendekatan tersebut tidak hanya 

membantu meningkatkan keterampilan tari, tetapi juga mendukung perkembangan aspek 

sosial, emosional, dan kepercayaan diri peserta didik dalam proses pembelajaran. Guru seni 

budaya disarankan untuk terlebih dahulu mengidentifikasi bentuk kesulitan belajar yang 

dominan pada peserta didik sebelum menentukan strategi pembelajaran yang akan digunakan. 

Langkah tersebut penting agar strategi yang diterapkan tidak hanya berfokus pada 

penguasaan gerak tari, tetapi juga mampu mengatasi hambatan pemahaman irama dan 

kepercayaan diri yang sering muncul dalam pembelajaran seni tari. 

Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji efektivitas strategi 

pembelajaran kombinatif pada berbagai jenis tari, jenjang pendidikan yang berbeda, atau 

melalui pendekatan campuran (mixed methods) sehingga diperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai pengaruh strategi tersebut terhadap hasil belajar peserta didik. 

Penelitian berikutnya juga dapat mengeksplorasi faktor-faktor lain yang memengaruhi 
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keberhasilan strategi kombinatif, seperti latar belakang peserta didik, lingkungan belajar, 

serta kompetensi pedagogik guru dalam mengelola pembelajaran seni tari. 
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